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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Melalui penelitian yang telah dilakukan dan dikelola dan dianalisis datanya, 

maka didapatkan beberapa kesimpulan antara lain: 

1. Implementasi Metode Jibril dalam pembelajaran tilawatil Qur’an di  

TPQ/TPSQ Masjid Taqwa Lolong dalam pelaksanaannya terdiri dari 3 

bagian utama yang meliputi: 

a. Tahap perencanaan dan kesiapan pembelajaran, meliputi persiapan apa 

saja yang diperlukan dalam pelaksanaan metode Jibril baik dari segi 

kompetensi pendidik (syahadah, sertifikat, dan SK) minat peserta didik, 

materi pembelajaran tilawatil Qur’an dengan metode Jibril (maqra’ 

khusus dari pendidik), serta kesiapan pembelajaran (persiapan pribadi 

pendidik dan peserta didik). Perencanaan yang ada hanya berbentuk 

perencanaan tidak tertulis yang bisa disimpulkan juga bahwasanya 

perencanaannya sudah ada namun tidak termanajerial dengan baik. 

b. Tahap proses pembelajaran, dalam tahap proses pembelajaran dalam 

pembelajaran metode Jibril ini dilakukan dengan pengarahan awal dan 

kegiatan belajar mengajar. Pertama, pembelajaran dimulai dengan doa, 

motivasi belajar tilawatil Quran, dan penjelasan singkat irama/lagu yang 

akan dipelajari. Kedua, talqin dan taqlid. Yaitu mendengarkan dan 

menirukan hingga lancar dan benar dari seorang pendidik kepada peserta 

didik. Ketiga, Pendidik mengulang contoh lagu ta'awudz dan basmalah 
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c. hingga peserta didik menguasai. Setelah itu baru lanjut ke lagu bayati, 

menggunakan metode Jibril (kata per kata). 

d. Tahap Evaluasi atau Penilaian meliputi evaluasi yang dilakukan secara 

harian, evaluasi untuk kelanjutan irama dan evaluasi keseluruhan sebagai 

penilaian akhir.  

2. Metode Jibril di TPQ/TPSQ Masjid Taqwa Lolong efektif dalam 

pembelajaran tilawatil Qur’an. Pendidik tersertifikasi dan berpengalaman 

menerapkan metode ini, menghasilkan peserta didik yang antusias, tertib, 

dan cepat menyerap ilmu. Kemudahan dan kepraktisan metode ini menarik 

minat masyarakat untuk bergabung. Kendala dari pembelajaran tilawatil 

Qur’an menggunakan metode jibril di TPQ/TPSQ Masjid Taqwa Lolong 

adalah pada penerapannya metode Jibril disana membuat peserta didik 

terlalu bergantung pada pendidik yang menyebabkan peserta didik kurang 

kreatif dalam mempraktekkan irama tilawatil Qur’an apalagi jika sudah 

berpindah ayat diluar maqra’ khusus yang telah diajarkan oleh pendidik. 

Beragamnya kemampuan siswa, ketidakhadiran, dan pendekatan klasikal 

menghambat pembelajaran tilawatil Qur’an. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti paparkan diatas, maka terdapat  

beberapa saran yang dapat peneliti berikan :  

1. Bagi kepala TPQ/TPSQ dan pendidik tilawatil Qur’an Masjid Taqwa 

Lolong Padang 

Kepala TPQ/TPSQ maupun pendidik tilawatil Qur’an di Masjid 
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Taqwa Lolong Padang dapat meneruskan dan mengembangkan 

implementasi metode Jibril dengan memperhatikan catatan penting yang 

telah diidentifikasi, terutama terkait pendekatan pembelajaran dan durasi 

pembelajaran seta memperhatikan kebutuhan dan minat peserta didik 

dalam memilih irama dan lagu tilawatil Qur’an agar pembelajaran lebih 

menarik dan bermakna. 

Dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk menambahkan kegiatan 

pembelajaran mandiri yang melibatkan antar peserta didik sebagai bagian 

dari pengembangan metode Jibril serta menyiapkan strategi untuk 

mengatasi kendala absensi peserta didik dan mengelola waktu 

pembelajaran yang efektif. 

2. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa dapat membandingkan metode Jibril dengan metode 

pembelajaran Al-Qur’an lainnya yang lebih modern dan interaktif untuk 

menemukan metode terbaik yang sesuai dengan kebutuhan zaman. 

Mahasiswa juga dapat menjadikan ini sebagai rujukan untuk meneliti 

lebih lanjut tentang efektivitas metode Jibril terhadap perkembangan 

kemampuan membaca Al-Qur’an pada kelompok usia tertentu. 

Menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi dan minat 

peserta didik dalam belajar tilawatil Qur’an dengan metode Jibril. 

3. Bagi Kepala Daerah , UIN/STAI terutama di Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan 

Pemerintah daerah dan lembaga pendidikan agama Islam perlu 
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memberikan dukungan berupa pelatihan dan pendanaan bagi TPQ/TPSQ 

untuk mengembangkan metode pembelajaran Al-Qur’an yang inovatif 

dan efektif, termasuk metode Jibril. Lembaga pendidikan agama Islam 

dapat mengembangkan dan menyebarluaskan metode pembelajaran Al-

Qur’an yang berbasis teknologi informasi  dan komunikasi. 
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